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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pedagang daging babi di Pasar Badung terhadap
pemilihan tempat pemotongan dan menelusuri alasan dilakukannya pemotongan babi di rumah sendiri.
Seluruh pedagang daging babi di Pasar Badung yaitu sebanyak 38 pedagang digunakan sebagai sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancarai pedagang daging babi yang
terdapat di Pasar Badung dengan menggunakan panduan kuesioner. Data yang diperoleh disajikan dan
dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian persepsi pedagang daging babi terhadap tempat pemotongan
babi di Pasar Badung diketahui bahwa dari 38 pedagang daging babi terdapat 95% pedagang daging
babi yang melaksanakan pemotongan babi di RPH dan sebanyak 5% pedagang yang melaksanakan
pemotongan di luar RPH. Biaya pemotongan di RPH Pesanggaran sebesar Rp 47.500/ ekor dan
pedagang daging babi yang melaksanakan pemotongan di luar RPH dikenai biaya pemotongan sebesar
Rp 100.000/ekor. Lama proses pemotongan setiap ekor babi di RPH Pesanggaran + 2 jam, dan lama
proses pemotongan di luar RPH yaitu mencapai 4 jam. Lokasi RPH dengan rumah pedagang bervariasi
yaitu 4-20 km. Namun pedagang yang memilih memotong di luar RPH dikarenakan jarak tempat
tinggalnya yang jauh dengan lokasi RPH. Mereka memahami proses pengolahan limbah RPH, serta
mampu menyatakan bahwa pelaksanaan pemotongan babi di RPH bertujuan agar produk daging babi
yang mereka jual kualitasnya baik dan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga aman
untuk dikonsumsi konsumen nantinya. Sayangnya pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh
pedagang daging babi tentang RPH, penyakit zoonosis dan meatborne disease masih kurang. Jarak
antara lokasi pedagang dengan RPH menjadi alasan yang paling mendasari pedagang memilih
memotong ternak nya di rumah. Pengetahuan dan wawasan pedagang daging babi yang kurang tentu
akan mempengaruhi kualitas daging yang mereka jual nantinya, sebaiknya dilakukan sosialisasi tentang
RPH, penyakit zoonosis dan meatborne disease sehingga para pedagang daging babi nantinya dapat
melaksanakan pemotongan yang benar dan daging yang mereka jual kualitasnya terjamin dan sangat
layak untuk di konsumsi. Selain itu di harapkan juga agar setiap kabupaten/kota harus mempunyai RPH
yang memenuhi persyaratan teknis yang ditetapkan oleh kementerian pertanian.

Kata kunci: Babi; daging; persepsi; pedagang; rumah potong hewan

Abstract

This study aims to determine the perception of pork traders in Badung Market towards the selection
of slaughtering sites and to explore the reasons for slaughtering pork at home. All pork traders in
Badung Market as many as 38 traders were used as research samples. Data was collected by
interviewing pork traders in Badung Market using a questionnaire guide. The data obtained were
presented and analyzed descriptively. The results of the research on the perception of pork traders
towards pork slaughterhouses in Badung Market showed that from 38 pork traders, 95% of pork traders
carried out pork slaughter at RPH and as many as 5% of traders carried out slaughter outside RPH. The
cost of slaughtering at the Pesanggaran RPH is IDR 47,500/head and pork traders who carry out the
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slaughter outside the RPH are subject to a slaughter fee of IDR 100,000/head. The length of the
slaughtering process for each pig at the Pesanggaran RPH is + 2 hours, and the length of the slaughtering
process outside the RPH is up to 4 hours. The location of the RPH with traders' houses varies from 4-
20 km. However, traders who choose to cut outside the RPH are due to the distance from which they
live, which is far from the RPH location. They understand the process of processing RPH waste, and
are able to state that the implementation of pork slaughter at the RPH aims to ensure that the pork
products they sell are of good quality and are in accordance with applicable regulations so that they are
safe for consumer consumption later. Unfortunately, the knowledge and insight possessed by pork
traders about RPH, zoonotic diseases and meatborne disease are still lacking. The distance between the
location of the traders and the slaughterhouse is the most underlying reason for traders to choose to
slaughter their livestock at home. Insufficient knowledge and insight of pork traders will certainly affect
the quality of the meat they sell later, it is better to do socialization about RPH, zoonotic diseases and
meatborne disease so that pork traders will be able to carry out the correct slaughter and the quality of
the meat they sell is guaranteed and very feasible for consumption. In addition, it is also hoped that each
district/city must have a RPH that meets the technical requirements set by the ministry of agriculture.

Keywords: Meat; perception of traders; pig; slaughterhouse

PENDAHULUAN larva cacing Trichinella spiralis (Rawla

Babi adalah salah satu hewan ternak dan Sharma, 2021).

yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi b hBahan pangan asal hewag mergpakaﬂ
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat ahan pangan yang mengandung banyax
(Agustina et al., 2016; 2017). Hal ini asam amino dan juga memiliki potensi

didukung karena babi merupakan hewan sebaga_i penular - penyakit _infeksi _bagi
ternak yang mudah dipelihara, manusia yang mengkonsumsinya sehingga
pertumbuhan dan perkembangbiakan yang qtapat mlengag_cla{? lresehatan. Oleh kargna
cepat dan memiliki konsentrasi karkas yang It perlu dilakukan —pengawasan dan

AR . A pengujian terhadap keamanan dan mutu
t;gg(? I(S(E;,Igr?ln 2?’5012%)135/?““ mencapai 63 bahan pangan asal hewan dan hasil

Daging dikatakan aman jika tidak olahannya. Menurut Peraturan Pemerintah

mengandung penyakit dan residu yang Nomor 22 tahun 1983 tentang Kesehatan

dapat menyebabkan penyakit atau infeksi Masyarakat Veteriner menyebu_tkan bahwaz
kesehatan ~ manusia.  Daging hasil pemotongan hewan harus dilakukan di

pemotongan dapat menimbulkan penyakit, Rumah Pemotongan Hewan, berdasark_an
jika tercemar oleh bahan biologik, kimia peraturan di atas diharapkan agar sefiap

dan fisik. Menurut Rudyanto (2007), hewan termnak yang dipotong di Rumah
daging dapat tercemar oleh toksin beberapa Pemotongan - Hewan _sudah memenuhi
bakteri maupun jamur, diantaranya st_andar foqd grade sehingga aman untuk
Clostridium  botulinum,  Clostridium dlkonsum§| oleh masyaraka_t guna
perfringens,  Staphyococcus  aureus, memenuhi kebutuhan konsumsi daging

Mycotoxin, Salmonella spp., Shigella spp., (Lawu etal., 2014).

Bacillus anthracis, Caliform, Escherichia dit Narl?un dti ma;;t/)arskat masih (tj)anyak
coli, Bacillus cereus, Vibrio cholerae, Ifemukan peternak babl maupun pedagang

Vibrio parahaemolyticus. Berbagai daging yang melakukan pemotongan di

penyakit lain juga dapat menular dari babi rumah masing-masing atau di rumah jagal

ke manusia seperti Toxoplasma gondii, yang berada di _kawasan peml_Jkiman
Balantidium coFI)i, Entamcf)eba spr?. dan penduduk. Berbagai dampak negatif yang

Taenia spp. (Zajac and Conboy, 2006: terjadi akibat dari melakukan pemotongan
Estuningsih, 2009), dan Streptococcus suis hewan di rumah tanpa pengawasan petugas
(Aryasa et al., 2020). Selain itu juga dapat yang berwenang, yaitu penularan penyakit

tercemar oleh parasit zoonosis seperti kista Izoonosis é/ang diﬁebabkan olen ;ontak
daric acing Taenia spp. (Susanty, 2019), angsung dengan hewan matiptin dengan
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produk hewan (Ismail et al., 2010). Oleh
karena itu, penelitian tentang persepsi
pedagang daging di Pasar Badung terhadap
pemilihan  tempat memotong  perlu
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menelusuri alasan pedagang daging yang
masih melakukan pemotongan di rumah
sendiri, dibandingkan dengan melakukan
pemotongan di Rumah Potong Hewan.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel
pedagang daging babi yang melaksanakan
pemotongan babi di RPH dan di rumah
masing-masing. pedagang daging babi
yang dijadikan objek penelitian berasal dari
pasar badung. Sebanyak 38 pedagang
daging babi digunakan sebagai sampel
penelitian. Wawancara dalam penelitian ini

menggunakan panduan angket atau
kuesioner yang dikembangkan oleh
peneliti.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
observasional dengan pendekatan metode
cross sectional. Penelitian cross sectional
adalah suatu penelitian dimana variable
yang termasuk faktor resiko dan variable
yang termasuk efek diobservasi pada waktu
yang sama (Hidayat, 2015). Sampel
diambil berdasarkan purposive sampling
dengan tujuan untuk  memfokuskan
terhadap tujuan penelitian. Sebanyak 38
pedagang daging babi yang berada di Pasar
Badung. Seluruh pedagang sampel didata
menggunakan seperangkat kuesioner.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah;
Variabel bebas: Pengetahuan pedagang
daging babi; Variabel terikat: Persepsi dan
pemilihan tempat pemotongan; dan
Variabel kontrol: Pedagang daging babi di
Pasar Badung.

Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini

dilakukan dengan cara langsung turun ke

lapangan melakukan survei dan wawancara
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pada pedagang daging babi yang terdapat di
Pasar Badung dengan menggunakan
seperangkat kuesioner.

Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dan
dianalisa secara deskriptif sesuai dengan
hasil survey dan wawancara.

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan selama 2
minggu pada pedagang daging babi di Pasar
Badung. Waktu penelitian dilakukan bulan
April 2022.

HASIL DAN PEMBAHASSAN

Hasil
Hasil penelitian terkait persepsi dan
alasan pedagang daging babi di Pasar

Badung memilih tempat pemotongan
hewan disajikan pada Tabel 1.
Pembahasan

Hasil penelitian persepsi pedagang

daging babi terhadap tempat pemotongan
babi di Pasar Badung. Para pedagang babi
di Pasar Badung sudah berjualan sejak 3-4
tahun yang lalu. Didapatkan bahwa dari 38
pedagang daging babi terdapat 36 pedagang
daging  babi yang  melaksanakan
pemotongan babi di RPH Pesanggaran dan
sebanyak 2 pedagang yang melaksanakan
pemotongan di rumah sendiri dan di rumah
pemotongan tradisional. 36 pedagang
daging babi yang  melaksanakan
pemotongan di RPH Pesanggaran tersebut
membeli karkas babi yang sudah bersih dan
siap dijual di RPH dengan ongkos
pemotongan dan pembersihan karkas
berkisar Rp 47.500/ ekor. Menurut mereka
biaya pemotongan dan pembersihan
tersebut masih tergolong mahal, tetapi dari
pedagang daging babi yang melaksanakan
pemotongan di luar RPH dikenai biaya
pemotongan sebesar Rp 100.000/ekor.
Perbedaan harga tersebut tentunya sangat
mempengaruhi keuntungan yang akan
diterima oleh pedagang. Biaya pemotongan
ternak di setiap RPH ternyata berbeda-beda
cara penetapannya. Pada umumnya, dasar
yang digunakan adalah perbandingan
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terhadap harga yang berlaku di suatu
wilayah (Tawaf, 2018). Jika diperhatikan
biaya potong di RPH tentu jauh lebih murah
di bandingkan di luar RPH dan juga
kualitas karkas yang di hasilkan juga lebih
terjamin kualitasnya sehingga aman untuk
diedarkan di pasar.

Lama proses pemotongan setiap ekor
babi di RPH Pesanggaran + 2 jam, hamun
berbeda dengan proses pemotongan di luar
RPH yaitu mencapai 4 jam. Perbedaan
waktu pemotongan babi di RPH jauh lebih
cepat dibandingkan di luar RPH hal
tersebut didukung dengan peralatan dan
tenaga yang sudah terlatin dalam hal
penyembelihan hewan, selain itu peralatan
yang digunakan di RPH bisa dikatakan jauh
lebih  memumpuni dibandingkan di luar
RPH. Lokasi RPH dengan rumah pedagang
bervariasi yaitu 4-8 km. Menurut mereka
jarak tersebut masih cukup dekat, namun
berbeda pedagang yang memotong di
rumah jarak RPH dengan rumah mereka
sangat jauh yaitu 20 km. Dengan alasan
tersebut beberapa pedagang daging babi
lebih memilih memotong ternak di rumah
dan di tempat pemotongan tradisional
dikarenakan jarak yang jauh dengan lokasi
RPH. Tempat potong tradisional atau RPH
liar adalah rumah potong tempat
dilakukannya kegiatan pemotongan hewan
yang oleh seorang atau sekelompok orang
di luar lokasi yang telah disediakan oleh
Pemerintah Daerah (Mulyono et al., 2003).
Tentunya hal tersebut bertentangan dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
NO 95 Tahun 2012 Tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan
Hewan, yang menyebutkan bahwa
pemotongan hewan pemotongan Yyang
dagingnya diedarkan harus dilakukan di
rumah potong hewan yang memenuhi
syarat teknis yang diatur oleh menteri dan
menerapkannya dengan baik.

Dari 38 pedagang daging babi di Pasar
Badung tersebut tidak mengetahui tentang
penyakit-penyakit zoonosis dan meatborne
disease yang dapat menular dari barang
dagangan mereka sendiri. Menurut
Giritlioglu et al. (2011), pengetahuan
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sangat berperan penting dalam penerapan
hygiene dan sanitasi dari suatu penyakit,
apabila pelaksanaan higiene dan sanitasi
tanpa diberikan  pengetahuan  untuk
mempraktikkannya, tentu saja hal tersebut
akan berdampak buruk bagi pedagang
maupun konsumen jika daging Yyang
mereka jual dan konsumsi mengandung
agen patogen yang dapat mengganggu
kesehatan mereka.

Pengolahan limbah hasil pemotongan
ternak di RPH menurut pedagang yang
melakukan ~ pemotongan  di RPH
Pesanggaran, limbah tersebut dialirkan ke
bak penampungan hingga aman untuk
dialirkan ke saluran pembuangan, namun
berbeda  dengan pedagang yang
melaksanakan pemotongan di rumah nya,
limbah hasil pemotongan dialirkan
langsung ke selokan yang berada di rumah
pedagang tersebut. Singh et al. (2014),
menjelaskan  bahwa  kegiatan  dan
manajemen rumah pemotongan hewan
berpengaruh pada kualitas tanah, air, dan
udara disekitarnya. Menurut Kehinde dan
Abiodun (2014), limbah rumah
pemotongan hewan bisa mengancam
kesehatan masyarakat dan lingkungan jika
tidak ditangani dengan benar. Pembuangan
limbah di area terbuka dan saluran air dapat
merusak lingkungan dan menimbulkan
penyakit yang dampak terparahnya
dirasakan masyarakat yang tinggal dekat
rumah pemotongan hewan karena agen
patogen yang berkembang biak dengan
mudah.

Menurut pedagang yang melaksankan
pemotongan di RPH Pesanggaran mereka
yakin daging yang mereka jual sudah baik
dan layak untuk dikonsumsi, karena
sebelum dan sesudah babi di potong di
lakukan pemeriksaan ante-mortem oleh
petugas di RPH untuk menjamin kesehatan
ternak, jika ternak sehat dilanjutkan ke
proses pemotongan. Setelah ternak di
potong petugas  juga  melakukan
pemeriksaan post-mortem untuk
memastikan karkas yang akan diedarkan
kualitas nya baik dan aman dikonsumsi.
Mereka juga menambahkan dalam proses
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pemotongan dilakukan proses penyetruman
dengan maksud agar ternak pingsan
sehingga rasa sakit yang dirasakan oleh
ternak nantinya berkurang, sesuai dengan
kesrawan vyaitu mengurangi rasa sakit.
Tetapi pedagang yang melaksankan
pemotongan di luar RPH pemeriksaan ante-
mortem hanya diperiksa secara visual saja
dan pemeriksaan post-mortem nya tidak
dilakukan. Tentu saja hal tersebut sangat
merugikan  konsumen yang membeli
produk tersebut karena bisa menyebabkan
penyakit zoonosis dan meatborne disease
jika salah dalam pengolahan produk hewan
tersebut. Pemeriksaan ante-mortem dan
post-mortem  harus dilakukan  guna
terwujudnya produk hewan yang ASUH
(Aman, Sehat, Utuh dan Halal) dan dalam
Permentan Rl No 13 Tahun 2010 Tentang
Persyaratan Rumah Potong Hewan
Ruminansia dan Unit Penanganan Daging
(Meat Cutting Plant), di jelaskan bahwa
Pemotongan hewan adalah kegiatan untuk
menghasilkan daging hewan yang terdiri
dari pemeriksaan ante-mortem,
penyembelihan, penyelesaian
penyembelihan dan pemeriksaan post-
mortem.  Apritya et al. (2021) juga
menambahkan bahwa pemeriksaan ante-
mortem dan post-mortem penting dilakukan
agar terhindar dari mikroorganisme atau
food borne disease yang  dapat
membahayakan kesehatan manusia.
Menurut pedagang daging babi di Pasar
Badung pelaksanaan pemotongan babi di
RPH bertujuan agar produk daging babi
yang mereka jual kualitasnya baik dan
sudah sesuai dengan peraturan yang
berlaku sehingga aman untuk dikonsumsi
konsumen  nantinya.  Mereka juga
menambahkan jika pemotongan di RPH
sudah sesuai standar yang berlaku seperti
pemeriksaan ante-mortem dan  post-
mortem, proses penyetruman sebelum
ternak dipotong, dan pengolahan limbah
yang baik, hal tersebut sesuai dengan
pendapat Tawaf et al. (2018), RPH adalah
lembaga yang menjadi sumber tataniaga
hewan potong pada skala produksi dan pada
skala konsumsi RPH adalah lembaga yang
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menjamin ketersediaan daging sapi bagi
konsumen, baik kuantitas maupun kualitas.
Selain alasan tadi pemotongan di RPH juga
tidak memakan banyak tenaga dan waktu
bagi pedagang daging babi sehingga lebih
efisien bagi pedagang tersebut. Tetapi
masih ada beberapa pedagang yang
melakukan pemotongan ternak nya di luar
kawasan RPH hal tersebut dilatarbelakangi
karena jarak dengan RPH, wawasan tentang
RPH yang kurang, informasi penyakit
zoonosis dan meatborne disease yang
kurang di ketahui oleh pedagang. Sesuai
dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 Tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan yang
mengamanatkan bahwa setiap kabupaten
atau kota harus mempunyai RPH yang
memenuhi  persyaratan  teknis  yang
ditetapkan oleh menteri pertanian, sehingga
nantinya pedagang tidak harus memotong
ternaknya di rumah atau di luar kawasan
RPH.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pedagang daging babi di Pasar Badung,
sebanyak 95% melaksanakan pemotongan
ternaknya di RPH karena lebih efisien dan
tidak banyak memakan waktu, mereka
membeli karkas yang sudah bersih dan siap
dijual. Sementara, hanya 5% pedagang
yang melaksanakan pemotongan di luar
RPH. Dari penelitian ini diketahui bahwa
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki
oleh pedagang daging babi tentang RPH,
penyakit zoonosis dan meatborne disease
masih kurang. Jarak antara lokasi pedagang
dengan RPH menjadi alasan yang paling
mendasari pedagang memilih memotong
ternak nya di rumah.

Saran

Sebaiknya dilakukan sosialisasi tentang
RPH, penyakit zoonosis dan meatborne
disease untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan pedagang daging babi
sehingga para pedagang daging babi
nantinya dapat melaksanakan pemotongan
yang benar dan daging yang mereka jual
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kualitas nya terjamin sehingga sangat layak
untuk dikonsumsi. Selain itu diharapkan
juga agar setiap kabupaten/kota harus
mempunyai RPH vyang  memenuhi
persyaratan teknis yang ditetapkan oleh
menteri pertanian.
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Tabel 1. Rekapitulasi persepsi dan alasan pedagang daging babi di Pasar Badung memilih

tempat pemotongan hewan

Parameter Indikator Sasaran Hasil
Persepsi Jumlah pedagang Pedagang Terdapat 38 orang pedagang daging babi
pedagang daging babi dan Babi di di Pasar Badung yang dimana 36
daging babi di  lokasi Pasar pedagang daging babi mengambil daging
pasar badung  pemotongan yang Badung di RPH dan 2 orang lainnya mengambil di
terhadap di pilih luar RPH
tempat
pemotongan Biaya Pedagang Biaya Pemotongan ternak di RPH sebesar
pemotongan Babi di Rp 47.500/ ekor dan di luar RPH
ternak, waktu Pasar 100.000/ekor. Waktu pemotongan di
pemotongan dan  badung RPH + 2 jam/ekor, dan Waktu
jarak dengan pemotongan di luar RPH 4 jam/ekor dan
RPH untuk jarak pedagang dengan lokasi RPH
bervariasi yaitu 4-20 km.
Tingkat Pedagang Dari 38 pedagang yang ada di pasar
Pengetahuan Babi di Badung masih kurang dalam hal
pedagang Pasar informasi dan pengetahuan tentang
terhadap zoonosis  badung zoonosis dan meatborne disease.
dan meatborne
disease.
Komentar Pedagang Menurut pedagang daging babi di pasar
pedagang tentang  Babi di Badung pelaksanaan pemotongan babi di
RPH Pasar RPH bertujuan agar produk daging babi
badung yang mereka jual kualitasnya baik dan
sudah sesuai dengan peraturan yang
berlaku sehingga aman untuk di konsumsi
konsumen nantinya.
Alasan Alasan pedagang  Pedagang Terdapat 2 pedagang yang melakukan
dilakukannya  yang melakukan  Babi di pemotongan liar atau di luar kawasan
pemotongan pemotongan di Pasar RPH, hal ini di karenakan jarak lokasi
babi di rumah  luar RPH badung pedagang dengan RPH yang jauh yaitu
sendiri (dirumah) 20km.
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